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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, Bagaimana Manajemen 
Pelayanan Bimbingan Konseling dalam Mengembangkan Potensi Diri Siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru? Penelitian ini merupakan penelitian 
Kualitatif dengan informan penelitian Koordinator Bimbingan Konseling (BK) 
dan Guru Pembimbing (BK) yang ada di MAN Kota Pekanbaru. Dengan teknik 
pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Kemudian setelah 
semua data terkumpul akan dilakukan pembahasan data dengan menggunakan 
analisis data secara bertahap yakni: Reduksi Data, Penyajian Data dan Penarikan 
Kesimpulan atau Verifikasi. Kemudian penulis juga menganalisis dengan 
menggunakan analisis SWOT untuk melihat kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman dari manajemen pelayanan bimbingan konseling dari perencanaan, 
penggorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Berdasarkan hasil penelitian 
yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa manajemen pelayanan bimbingan 
konseling dalam mengembangkan potensi diri siswa di madrasah aliyah negeri 
(MAN) Kota pekanbaru sudah diterapkan. Hal ini dibuktikan dengan perencanaan 
yang dilakukan berdasarkan: 1. Hasil analisis kebutuhan siswa dan kondisi 
sekolah, 2. Dilakukannya rapat atau MGBK untuk membahas semua yang 
berkaitan dengan perencanaan program bimbingan konseling seperti tujuan, 
fasilitas, biaya, layanan dan lain sebagainya. Pegorganisasian dibuktikan dengan:  
1. Adanya pembagian tugas untuk seluruh guru pembimbing, 2. Adanya struktur 
organisasi bimbingan konseling, 3. Dukungan dari stakeholder dan sosialisasi 
program yang telah direncanakan. Pelaksanaan dibuktikan dengan berjalannya 
pelayanan bimbingan konseling yang telah direncanakan. Pengendalian juga dapat 
dibuktikan dengan adanya: 1. Pengawasan yang dilakukan oleh koordinator BK 
dan kepala madrasah. 2. Dilakukannya evaluasi dalam beberapa tahap yakni 
penilaian, tindak lanjut dan membuat laporan tetapi perlu adanya peningkatan 
dalam penilaian dan pembuatan laporan. 3. Pertagungjawaban guru pembimbing 
kepada koordinator BK dan pertangggungjawaban koordinator BK kepada kepala 
madrasah. Adapun hambatan yang ditemukan adalah: 1. Waktu untuk pelayanan 
bimbingan konseling sangat sedikit, 2. Ketidakpercayaan diri siswa dan sulit 
terbuka, 3. Ketidaksesuaian jumlah guru pembimbing dengan siswa, 4. Pelayanan 
bimbingan konseling terfokus pada pelayanan karir. 
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.  
This study aims to find out how is the management of counseling services in 
developing students’ self-potential at Madrasah Aliyah in the city of Pekanbaru. 
This research is a qualitative research with informants Coordinator of Counseling 
Guidance (BK) and Counselor Teacher (BK) at MAN in Pekanbaru City. Data 
collection techniques are observation, interview, and documentation. Then, after 
all the data were collected, the data is done by using data analysis gradually, 
namely: data reduction, data presentation, and conclusion or verification. Then, 
the authors also analyzed them by using SWOT analysis to see the strengths, 
weaknesses, opportunities, and threats of counseling guidance management 
services from planning, organizing, implementing and controlling. Based on the 
results of research, it can be seen that the management of counseling services in 
developing students’ self-potential at Madrasah Aliyah (MAN) as a city 
Pekanbaru has already been applied. This is evidenced by the planning that is 
done based on 1. The results of student need analysis and school conditions, 2. 
Conducting meetings or MGBK to discuss anything related to the planning of 
counseling guidance programs such as goals, facilities, fees, services and so forth. 
Organizing is proven by 1. The division of tasks for all mentors teachers, 2. The 
existence of counseling guidance organization structure, 3. Support from 
stakeholders and socialization of programs that have been planned. 
Implementation is evidenced by the progress of counseling guidance services that 
have been planned. Control can also be proven by: 1. Supervision conducted by 
the coordinator of BK and head of madrasah. 2. Conducting evaluation in several 
stages of assessment, follow-up, and reporting but need improvement in 
assessment and reporting. 3. The responsibility of BK teacher to the coordinator 
of BK, and BK coordinator to the head of madrasah. The obstacles found are: 1. 
Time for counseling services is very limited, 2. Students are self-distrust and 
difficult to speak out, 3. Incompatibility of the number of mentor teachers with the 
students, and 4. Counseling guidance services focus on only career services.  
 


